BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti paparkan
pada BAB IV (empat), maka peneliti dapat menyipulkan bahwa penerapan
metode demonstrasi pada mata pelajaran IPA di kelas V (lima) SDN No. 51
Dumbo Raya Kota Gorontalo dapat dikatakan sudah baik dan maksimal, baik dari
segi proses pembelajaran maupun dari segi hasil belajar siswa khususnya pada
materi perubahan sifat benda. Hal ini disebabkan karena selain proses
pembelajarannya telah sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang
direncanakan, juga disebabkan karena metode demonstrasi ini marupakan salah
satu metode pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif karena siswa akan
mengamati secara langsung fenomena atau fakta-fakta sesuai dengan materi
pembelajaran yang dipelajarinya. Dalam pelaksanaan pembelajaran IPA, guru
mata pelajaran sudah memaksimalkan sintaks metode demonstrasi dengan baik
dan benar yang dimulai dari tahap pembukaan, tahap pelaksanaan, maupun pada
tahap penutup. Pada tahap pembukaan, misalnya (a) menentukan tujuan
demonstrasi, (b) menetapkan langkah-langkah pokok demonstrasi, dan (c)
menyiapkan alat-alat yang diperlukan dalam demonstrasi. Tahap pelaksanaan,
misalnya (a) mengatur tempat duduk siswa yang memungkinkan semua siswa
dapat memerhatikan dengan jelas apa yang didemonstrasikan, (b) menumbuhkan
sikap kritis pada siswa sehingga terjadi tanya jawab, (c) diskusi tentang masalah
yang didemonstrasikan, (d) memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk
mencoba sehingga siswa merasa yakin tentang suatu proses, dan (e) membuat
penilaian dari kegiatan siswa dalam eksperimen tersebut. Tahap penutup,
misalnya (a) memberikan tugas-tugas kepada siswa, dan (b) melakukan evaluasi

bersama tentang jalannya proses demonstrasi.



B. Saran
Sesuai dengan hasil penelitian, maka peneliti mengajukan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Siswa harus lebih memperhatikan penjelasan atau demonstrasi yang
dilakukan oleh guru dalam pembelajaran. Selain itu, siswa juga harus berani
mengajukan pertanyaan jika ada bagian materi yang kurang dipahami.

2. Untuk calon peneliti ataupun guru IPA Sekolah Dasar, dalam memilih
metode pembelajaran agar lebih memaksimalkan metode demonstrasi karena
metode ini dapat malibatkan siswa aktif dalam pembelajaran IPA, dimana
siswa akan mengamati secara langsung fenomena atau fakta-fakta sesuai
dengan materi pembelajaran yang dipelajarinya

3. Sebelum kegiatan pembelajaran menggunakan metode demonstrasi
dilaksanakan, sebaiknya seorang peneliti atau guru IPA Sekolah Dasar perlu
melakukan latihan-latihan awal sebagai dasar keterampilan dan pengetahuan
sebelum melaksanakan kegiatan demonstrasi di dalam kelas.

4. Pihak sekolah harus menyiapkan dan memfasilitasi alat-alat dan bahan
praktikum atau demonstrasi yang bisa digunakan siswa dan guru dalam
pembelajaran IPA.
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